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ABSTRAK

Tohadi Lukman Nasiradi Al Jailani, 2024. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Islamic
Corporate Social Responsibility, Islamic Corporate
Governance dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja
Perbankan Syariah (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia
dan Malaysia)”.

Dosen Pembimbing : Fadlil Abdani, M.A

Kata Kunci : Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Islami, Tata Kelola
Perusahaan Islami, Modal Intelektual Dan Kinerja
Keuangan Bank Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Islamic Corporate Social
Responsibility, Islamic Corporate Governance, dan Intellectual Capital terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Indonesia dan Malaysia.

Terdapat 10 bank umum syariah Indonesia dan Malaysia yang menjadi
sampel dalam penelitian dengan periode selama lima tahun. Teknik analisis yang
digunakan adalah teknik analisis kuantitatif deskriptif dengan menggunakan alat
bantu analisis Software Eviews 12.

Hasil penelitian pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa ICSR
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah.
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa ICG berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan bank syariah. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa IC berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.
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ABSTRACT

Tohadi Lukman Nasiradi Al Jailani, 2024. THESIS. Title: “The Impact of Islamic
Corporate Social Responsibility, Islamic Corporate
Governance, and Intellectual Capital on the Performance
of Islamic Banks: (A Case Study of Indonesian and
Malaysian Islamic Banks.)”.

Advisor : Fadlil Abdani, M.A

Keywords : Islamic Corporate Social Responsibility, Islamic
Corporate Governance, Intellectual Capital, Financial
performance of Islamic banks

This study aims to examine the impact of Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR), Islamic Corporate Governance (ICG), and Intellectual
Capital (IC) on the financial performance of Islamic banks in Indonesia and
Malaysia.

Ten Islamic commercial banks from Indonesia and Malaysia were selected
as samples, with a five-year observation period. Quantitative descriptive analysis
using Eviews 12 software was utilized to analyze the data.

The results of the first hypothesis indicate that ICSR has a positive but
insignificant effect on the financial performance of Islamic banks. The second
hypothesis shows that ICG has a positive impact on the financial performance of
Islamic banks. The third hypothesis reveals that IC has a positive and significant

effect on the financial performance of Islamic banks.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bank syariah dikenal dunia dengan istilah Islamic bank. Kata
syariah tidak lepas dari prinsip atau hukum islam yang digunakan pada bank
tersebut. Berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan bunga
berorientasi profit untuk nasabahnya, sedangkan bank syariah
menggunakan akad dengan prinsip syariah islam sebagai perhitungan
keuntungan (bagi hasil). Bank syariah adalah bank yang memasukkan
aturan islam di setiap aktivitas mereka. Prinsip syariah mewajibkan segala
aktivitas yang dilakukan menjadi sah dan harus menghindari aktivitas yang
menimbulkan bunga (riba), spekulasi (gharar) dan perjudian (maysir).
Hadirnya perbankan syariah di latar belakangi oleh tujuan dalam
mewujudkan keadilan yang merata serta bebas dari segala penyalahgunaan
(Farook et al., 2011).

Bank syariah awalnya berkembang karena bentuk respon dari
kalangan perbankan umat islam di dunia yang menginginkan lembaga jasa
keuangan yang menerapkan prinsip islam. Dalam dua tahun terakhir,
industri keuangan syariah global mengalami peningkatan sebesar 17%
tahun 2021/2022 dengan aset keuangan islam mencapai 3,96 triliun dolar
amerika dan diperkirakan akan mencapai 5,94 triliun pada tahun 2025/2026
dengan CAGR 9% (State of the Global Islamic Economy Report, 2023).

Peningkatan ini mendorong pertumbuhan perbankan yang cukup baik di dua



negara, Indonesia dan malaysia. Namun, jika berbicara sistem perbankan,
konvensional ini lebih mementingkan profit, sedangkan syariah
menggunakan prinsip-prinsip islam dalam seluruh kegiatannya. Ada
beberapa aspek penting yang selalu menjadi sorotan pada perbankan syariah
mengenai kegiatan perbankan yang berbasis syariah. Aspek yang dimaksud

terkait dengan kegiatan sosial perbankan terhadap lingkungan sekitarnya.

Gambar 1. 1
Aset Keuangan Islam

Top 10 Countries by Islamic Finance Assets

Maldives m— 744
Oman Qatar I 78,7
Indonesia I 03,2
United Arab Emirates IEE————— 1157
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Saudi Arabia TN 94,9
Malaysia I 408, 7
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B USSBILLION

Sumber : DinarStandard Growth Strategy Research & Advisory

Perbankan syariah di Indonesia ditandai dengan hadirnya Bank
Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991 yang merupakan satu-satunya
bank yang menggunakan aturan islam dan prinsip syariah di setiap
kegiatannya. Lahirnya BMI dipelopori oleh berbagai pihak penting salah
satunya Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang didukung langsung

pemerintah Republik Indonesia. Di Malaysia, Bank pertama yang



beroperasi adalah Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB), bank ini telah
berdiri pada tahun 1983 berdasarkan Companies act 1965 dan beroperasi
pada tanggal 1 maret 1983 yang diberi nama BIMB dengan kantor terdaftar
di Malaysia.

Perkembangan perbankan syariah Indonesia dan Malaysia hingga
sekarang seharusnya mengikuti aspek kepatuhan prinsip-prinsip islam yang
digunakan perbankan. Prinsip syariah ini menjadi dasar bagi ekonomi islam
tidak terkecuali dalam dunia perbankan syariah. Bombang (2018)
mengatakan etika dan hukum merupakan suatu satu kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan, sebab Tuhan menciptakan manusia dibekali dengan norma
dan nilai baik yang menjadi acuan dalam bertindak. Salah satu etika yang
diterapkan perbankan syariah sebagai pertanggungjawaban adalah dengan
melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate
Social Responsibility) dalam laporan tahunannya.

CSR sebagaimana didefinisikan oleh Rahmat (2017) adalah suatu
bentuk tanggung jawab organisasi mengenai segala sesuatu yang memiliki
dampak pada setiap kegiatannya terhadap masyarakat serta lingkungan.
Pelaksanaan kewajiban ini didasari oleh prinsip akuntabilitas. Oleh karena
itu, ketika sebuah organisasi khususnya bisnis, menjalankan operasinya, ia
tidak hanya harus memperhitungkan dampak terhadap perekonomian,
seperti tingkat keuntungan atau dividen, namun juga dampak sosial dan

lingkungan.



Hadirnya CSR merupakan penerapan dari teori legitimasi, teori ini
berpendapat bahwa organisasi secara berkesinambungan mengupayakan
agar aktivitas yang dijalankan tetap berada dalam koridor batasan dan
norma-norma sosial (Deegan, 2002). CSR diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran lingkungan, meningkatkan hubungan antara dunia usaha dan
masyarakat, mendorong investasi sosial perusahaan, dan mendapatkan
legitimasi masyarakat.

Islamic CSR juga memperhatikan lingkungan sekitar dan kondisi
sosial, namun CSR dalam Islam bukan hanya untuk kepentingan duniawi
agar entitas tetap eksis, namun untuk akhirat yang merupakan salah satu
kewajiban dan perintah Allah SWT. hal ini diperlukan ketulusan hati serta
ikhlas dalam menjalankan setiap aktivitas supaya mendapat berkah.

Setiap aktivitas yang dilakukan entitas memiliki kebijakan
pengungkapan CSR yang berbeda di setiap negara. Di Indonesia, konesp
CSR diatur dalam Pasal 1 ayat 3 Undang — Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007
tentang Penanaman Modal. Maka sesuai dengan pasal 74 UU Nomor 40
Tahun 2007 “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan™. Hal ini berarti juga berlaku bagi
entitas lembaga keuangan syariah yaitu perbankan syariah dalam

melaksanakan aktivitas CSR-nya.



Salah satu tantangan yang harus dihadapi bank syariah yaitu mampu
menciptakan kepercayaan dari stakeholder. Stakeholder yang dimaksud
yaitu memiliki pengaruh secara langsung (internal) seperti dewan direksi,
dewan komisaris, karyawan serta yang tidak berpengaruh langsung
(eksternal) yang meliputi investor, masyarakat serta pemerintah.

Kepentingan stakeholder terkait bank syariah dapat diwadahi
melalui sistem evaluasi kinerja keuangan (financial performance) dan
evaluasi kinerja sosial (social performance) yang komprehensif. Pentingnya
meningkatkan kinerjanya, bertujuan supaya bank syariah juga dapat
meningkatkan minat masyarakat atau investor untuk berinvestasi di bank
syariah.

Tata kelola perusahaan (Islamic Corporate Governance) merupakan
prediktor lain yang dapat memberikan peningkatan kinerja perbankan
syariah. GCG dapat membantu bank syariah memaksimalkan nilai
perusahaan, meningkatkan akurasi penilaian bank, dan mengelola
sumber daya serta risiko dengan lebih efisien, keadaan ini akan memperkuat
kepercayaan dari para pemegang saham dan stakeholder, yang pada
gilirannya akan menunjang operasional dan pertumbuhan bank syariah yang
sehat.. Menurut Rahmi et al (2019) kepatuhan terhadap prinsip-prinsip GCG
dan peraturan yang berlaku akan menarik minat investor, sehingga
memberikan dampak positif bagi kinerja dan nilai perusahaan di mata

investor.



Good Corporate Governance berkaitan erat dengan bagaimana
manajer mengelola perusahaan secara praktis. Manajer mengambil suatu
keputusan supaya dapat memberikan keuntungan bagi pemangku
kepentingan, manajer akan bekerja secara maksimal dalam meminimalisir
risiko dan menurunkan biaya modal. Cara ini bertujuan untuk menciptakan
profitabilitas yang tinggi.

Perkembangan Bank syariah pada saat ini, penerapan praktik
Islamic Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan Islam) dalam
manajemen perbankan menjadi sangat penting. Hal ini bertujuan untuk
memberikan perlindungan yang optimal bagi seluruh pihak yang terlibat,
khususnya nasabah atau deposan. Penerapan GCG perbankan syariah wajib
menerapkan shariah compliance. Menurut Antonio et al. (2012) Fungsi
shariah compliance memastikan bank syariah mematuhi prinsip-prinsip
syariah. Prinsip syariah yaitu menghindari riba, gharar dan maysir,
transparansi terhadap pemakai informasi dengan memberikan laporan
keuangan secara terbuka dan berkesinambungan serta memastikan aktivitas
ekonomi sesuai dengan norma islam.

Pada saat ini, pengungkapan laporan perusahaan harus mampu
memberikan informasi yang memadai bagi stakeholder terkait dengan
pengungkapan keuangan. Laporan keuangan saat ini dipandang kurang
dalam menampilkan kinerja perbankan. Untuk mencapai kinerja perbankan
syariah yang optimal, pemanfaatan seluruh sumber daya sangatlah penting.

Salah satu upaya peningkatannya adalah melalui pengembangan



Intellectual Capital (IC). Pengelolaan IC yang efektif akan berdampak pada
peningkatan pengelolaan aset, yang pada akhirnya akan meningkatkan
profitabilitas aset perbankan syariah (Sinurat et al., 2020).

Banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji tentang ICSR
(Islamic Corporate Social Responsibility) dan ICG (Islamic Corporate
Governance). Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Ananda & NR
(2020) dan Ilmi et al (2020) menemukan bahwa ICG memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja bank umum syariah. Sebaliknya, ICSR justru
berpengaruh negatif terhadap kinerja bank umum syariah. Temuan ini
bertentangan dengan penelitian Alfijri & Priyadi (2022) yang menyatakan
bahwa (ICG) tidak berdampak signifikan, sementara ICSR justru
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah.
Penelitian yang dilakukan Setiabudhi (2022) berpendapat berbeda yang
mengatakan ICG dan ICSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah.

Penelitian mengenai yang telah dilakukan oleh Krisna Jesica
Anngriyanti (2021) menunujukkan bahwa IC yang diukur dengan model
(VAIC), serta efisiensi modal yang dipekerjakan (CEE) dan efisiensi modal
manusia (HCE) memiliki dampak positif terhadap performa keuangan bank
syariah di Indonesia. Berbeda dengan penelitian Alia et al (2022) yang
mengatakan IC (VAIC) dan CEE berdampak negatif, sedangkan HCE

berdampak positif terhadap kinerja keuangan bank syariah Indonesia



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas,
peneliti menggabungkan variabel ICSR dan ICG dengan variabel baru
Intellectual Capital yang sebelumnya sudah digunakan peneliti terdahulu.
Melihat dari penelitian sebelumnya pada variabel IC yang terjadi
ketidakkonsistenan hasil penelitian. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji lebih dalam mengenai kinerja keuangan perbankan syariah
Indonesia dan Malaysia periode 2019-2023, yang dimana populasi kedua
negara ini mayoritas beragama islam. Malaysia memberikan dukungan yang
besar kepada bank syariah, dimana dana bank syariah 90% berasal dari
pemerintah dan 10% berasal dari masyarakat. Hal ini mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi syariah Malaysia. Dengan menambah jumlah sampel
pada bank umum syariah di Malaysia diharapkan memberikan sejumlah
manfaat signifikan bagi akurasi dan realibilitas hasil penelitian. Dengan
demikian, peneliti memberikan judul “Pengaruh Islamic Corporate Social
Responsibility Islamic Corporate Governance dan Intellectual Capital
Terhadap Kinerja Perbankan Syariah (Studi Kasus Bank Syariah

Indonesia dan Malaysia)”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap
kinerja keuangan perbankan syariah?
2. Apa pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap kinerja

keuangan perbankan syariah?



3. Apa pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan

perbankan syariah?

4. Apa Pengaruh Islamic Corporate Governance, Islamic Corporate

Social Responsibility dan Intellectual Capital secara simultan

terhadap kinerja perbankan syariah?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Islamic Corporate Social
Responsibility terhadap kinerja keuangan perbankan syariah

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Islamic Corporate
Governance terhadap kinerja keuangan perbankan syariah

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Intellectual Capital
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Islamic Corporate
Governance, Islamic Corporate Social Responsibility dan
Intellectual Capital secara simultan terhadap kinerja keuangan

perbankan syariah

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun dari manfaat penelitian ini :

a) Bagi perbankan syariah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan evaluasi
bagi industri perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia.

b) Bagi Akademisi



Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai
ICG, ICSR dan IC serta dapat menjadi acuan untuk
pengembangan penelitian berikutnya.

¢) Bagi Umum
Peneliti mengharapkan dapat memberikan wawasan terhadap
masyarakat mengenai ICG, ICSR dan IC serta menjadi
pertimbangan bagi pemegang saham atau investor untuk

membantu dalam strategi bisnis.

1.5 Batasan Penelitian
Untuk mencapai hasil yang jelas dan fokus serta mencapai tujuan
penelitian, penting untuk membatasi ruang lingkup masalah yang akan
diteliti. Dalam hal ini, batasan masalah yang diterapkan adalah terkait
dengan kinerja keuangan bank syariah yang dipengaruhi oleh Islamic
Corporate Governance, Islamic Social Responsibility, dan Intellectual
Capital. Untuk mendapatkan hasil yang spesifik, objek penelitian

difokuskan pada BUS (Bank Umum Syariah).

Dengan membatasi masalah, penelitian ini dapat lebih terfokus dan
mendalam dalam menganalisis hubungan antara kinerja keuangan

perbankan syariah dengan faktor-faktor seperti ICG, ICSR dan IC.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Secara garis besar yang dimaksud dengan penelitian terdahulu
adalah hasil dari penelitian masa lalu yang nantinya akan dimanfaatkan
oleh para ahli berikutnya untuk menganalisis penelitian yang akan
dilakukan. Selain itu, penelitian terdahulu juga dapat menjadi sumber
inspirasi bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, para ilmuwan juga bisa
melihat hasil penelitian, para ahli bisa mengetahui kelebihan dan
kekurangan. Sehingga peneliti dapat menciptakan penelitian yang unik
atau baru.

Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh Ananda & NR (2020)
yang berjudul Pengaruh “Islamic Corporate Governance dan Islamic
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Perbankan Syariah”
dengan objek bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2018 dalam penelitiannya mengatakan Islamic Corporate
Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,
penelitian ini memiliki kesamaan dengan Lestari (2020) dan Dewi Reni
(2021) yang menyatakan bahwa ICG berdampak positif terhadap kinerja
bank syariah, sedangkan ICSR berdampak negatif dan signifikan terhadap
kinerja bank syariah.

Dalam penelitian [Imi et al. (2020) ICSR yang diuji menggunakan

uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,044 berada di bawah 0,5,
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artinya bahwa ICSR berdampak negatif signifikan terhadap kinerja
perbankan syariah. Hasil penelitian pada zakat menggunakan uji t
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dengan signfikansi 0,002
berada dibawah 0,5. Artinya hasil menunjukkan bahwa zakat perusahaan
berpengaruh terhadap kinerja bank umum syariah. Kemudian berdasarkan
uji F menghasilkan bahwa ICSR dan zakat berpengaruh positif terhadap
kinerja bank umum syariah secara simultan.

Kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan Zuliana & Aliamin
(2019) bahwa Dewan Pengawas Syariah (DPS) berdampak negatif
terhadap kinerja perbankan syariah, IC berdampak positif terhadap kinerja
perbankan syariah, dan CSR tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
perbankan syariah di Indonesia.

Dalam penelitian Setiabudhi (2022) yang berjudul “Analisis
Pengaruh Pengungkapan Islamic Corporate Governance Dan Islamic
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan (Studi
Empiris Pada Bank Syariah Di Indonesia )” menjelaskan bahwa ICG tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang dinilai menggunakan ROE,
sedangkan ICSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank
syariah di Indonesia.

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Nadya Alia et al.,
(2022) yang berjudul “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja
Keuangan Bank Umum Syariah” bahwa VAIC berpengaruh negatif

signifikan terhadap ROA dengan nilai 0,0158<0,05. VAHU terhadap
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profitabilitas ROA memberikan positif dan signifikan terhadap (ROA)
dengan nilai 0,385<0,05. VACA berpengaruh negatif terhadap ROA
dengan nilai 0,000<0,05. STVA berpengaruh positif terhadap ROA dengan
nilai 0,0418<0,05. Kemudian pada variabel kontrol size tidak berpengaruh,
sedangkan variabel kontrol Leverage berpengaruh positif terhadap ROA.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Kholilah & Wirman
(2021), dimana IC berpengaruh positif pada kinerja perbankan syariah
(ROA).

Alfijri & Priyadi (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Zakat Dan
Islamic Corporate Governance (ICG) Terhadap Kinerja Keuangan” hasil
uji menunjukkan bahwa ICSR yang dihitung dengan Islamic Social
Reporting Index berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dan
ROE. Kemudian variabel zakat yang dihitung menggunakan data zakat
yang dibayar perusahaan tercantum dalam laporan laba rugi, hasil
pengujian menunjukkan zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA dan ROE. Sedangkan variabel ICG yang dihitung berdasarkan self
assessment, hasil pengujian menunjukkan bahwa ICG tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA dan ROE.

Penelitian yang dilakukan Mardliyyah et al. (2020) yang berjudul
“Pengaruh Islamic Social Reporting Terhadap Kinerja Bank (Studi pada

Perbankan Syariah di Indonesia)”. Dalam penelitian ini, CSR yang diukur
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menggunakan ISR pada 9 BUS di Indonesia berpengaruh positif terhadap

kinerja bank menggunakan Magashid Syariah Index (MSI).

Tabel 2. 1

Hasil Penelitian Terdahulu

Nama, Tahun

Variabel Metode Hasil
No. dan Judul
Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
1. | Nurul Khofifah | Variabel Metode Hasil penelitian
Alfijri, Maswar | Independen : Kuantitatif | ini
Patuh  Priyadi | Islamic menunjukkan
(2022) dengan | Corporate bahwa ICSR
judul Social berpengaruh
“Pengaruh Responsibility positif dan
Islamic (ICSR), Zakat, signifikan
Corporate Islamic terhadap ROA
Social Corporate dan ROE.
Responsibility | Governance Zakat
(ICSR), Zakat | Variabel berpengaruh
Dan  Islamic | Dependen : positif dan
Corporate Kinerja signifikan
Governance Keuangan terhadap ROA
(ICG) Terhadap dan ROE.
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Kinerja ICG tidak
Keuangan berpengaruh
signifikan
terhadap ROA
dan ROE.
Hatta Variabel Metode Islamic
Setiabudhi Independen : Kuantitatif | Corporate
(2022) dengan | Islamic Governance
judul Corporate (ICG) tidak ada
“Pengaruh Governance, pengaruh
Islamic Islamic terhadap kinerja
Corporate Corporate keuangan
Governance Social perbankan
dan Islamic | Responsibility syariah di
Corporate Variabel Indonesia yang
Social Dependen : diukur dengan
Responsibility | Kinerja ROE dan
Terhadap Keuangan Pengungkapan
Kinerja Islamic
Keuangan Corporate
(Studi  Empiris Social
Pada Pada Responsibility
(ICSR) tidak
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Bank Syariah

Indonesia)”

ada pengaruh
terhadap kinerja
keuangan
perbankan
syariah di
Indonesia yang

diukur dengan

ROE.
Nur IImi, Sitti | Variabel Metode Islamic
Fatimah  dan | Independen : Kuantitatif | Corporate
Sumarlin Islamic Social
(2020) dengan | Corporate Responsibility
judul ” | Social (ICSR)
pengaruh Responsibility, berpengaruh
Islamic Zakat negatif dan
Corporate Variabel signifikan
Social Dependen : terhadap kinerja
Responsibility | Kinerja Bank Umum
(ICSR) dan | Perbankan syariah di
Zakat Syariah Indonesia, Zakat
Perusahaan perusahaan
Terhadap berpengaruh
Kinerja positif
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Perbankan signifikan
Syariah terhadap kinerja
BUS di
Indonesia, ICSR
dan zakat
perusahaan
bersama-sama
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap kinerja
perbankan
Kholilah, Variabel Metode Hasil uji
Wirman (2021) | Independen : Kuantitatif | hipotesis
dengan  judul | Intellectual menujukkan
“Pengaruh Capital dan bahwa variabel
Intellectual Islamic Intellectual
Capital dan | Corporate Capital
Islamic Governance berpengaruh
Corporate Variabel terhadap kinerja
Governance Dependen : perbankan
Terhadap Kinerja syariah (ROA).
Kinerja
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Perbankan Perbankan Sedangkan
Syariah Syariah variabel Islamic
Indonesia Corporate
Governance
Secara
signifikan
berpengaruh
negatif terhadap
kinerja
perbankan
syariah (ROA).
Krisna Jesica | Variabel Metode Intellectual
Anggriyanti, Independen : Kuantitatif | Capital (VAIC)
Muchamad Intellectual berpengaruh
Syafruddin Capital positif terhadap
(2021) dengan | Variabel kinerja
judul Dependen : keuangan
“Pengaruh Kinerja (ROE) dan
Intellectual Keuangan (ROE) pada
Capital Bank Syariah bank syariah di
Terhadap Indonesia,
Kinerja Capital
Keuangan Employed
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Bank Syariah di

Indonesia”

Efficiency
(CEE) memiliki
pengaruh positif
terhadap kinerja
keuangan
(ROA) dan
(ROE) pada
bank syariah di
Indonesia,
Human Capital
Efficiency
(HCE)
berpengaruh
positif terhadap
kinerja
keuangan (ROA
dan ROE)pada
bank syariah di
Indonesia,
Structural
Capital
Efficiency

(SCE)
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berpengaruh
negatif terhadap
kinerja
keuangan (ROA
dan ROE) pada
bank syariah di

Indonesia

Dewi Reni,

Putri Ayu
Iffatul Af’idah
(2021) dengan
judul
“Pengaruh
Islamic
Corporate
Governance
Terhadap
Kinerja
Keuangan
Bank  Umum

Syariah Periode

2017-2021

Variabel
Independen :
Islamic
Corporate
Governance
Variabel
Dependen :
Kinerja
Keuangan
Bank Umum

Syariah

Metode

Kuantitaif

Hasil penelitian
ini mengatakan
bahwa Islamic
Corporate
Governance
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap kinerja

keuangan
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Chintya Zhara | Variabel Metode Islamic
Ananda, Erinos | Independen : Kuantitatif | Corporate
NR (2020) | Islamic Governance
dengan judul “ | Corporate (ICG)
Pengaruh Governance, berpengaruh
Islamic Islamic positif terhadap
Corporate Corporate kinerja Bank
Governance Social Umum Syariah,
dan Islamic | Responsibility Islamic
Corporate Variabel Corporate
Social Dependen : Social
Responsibility | Kinerja Responsibility
Terhadap Perbankan (ICSR)
Kinerja Syariah berpengaruh
Perbankan positif terhadap
Syariah” kinerja Bank
Umum Syariah
Sry Lestari | Variabel Metode Profit Sharing
(2020) dengan | Independen : Kuantitatif | Ratio secara
judul Sharia parsial tidak
“Pengaruh Compliance, berpengaruh
Sharia Islamic terhadap
Compliance, Corporate Kinerja
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Islamic
Corporate
Governance,
Dan Zakat
Terhadap
Kinerja
Keuangan
Bank  Umum

Syariah”

Governance,
Dan Zakat
Variabel
dependen :
Kinerja

Keuangan

Keuangan Bank
Umum Syariah,
Zakat
Performance
Ratio secara
parsial tidak
berpengaruh
terhadap
Kinerja
Keuangan BUS,
Equitable
Distribution
Ratio secara
parsial memiliki
pengaruh
terhadap
Kinerja
Keuangan BUS,
Islamic
Corporate
Governance
secara parsial

memiliki
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pengaruh
terhadap
Kinerja
Keuangan BUS,
Sharia
Compliance dan
Islamic
Corporate
Govrenance
secara simultan
berpengaruh
terhadap
Kinerja
Keuangan Bank

Umum Syariah

Zharifah
Mardliyyah,
Sigid Eko
Pramono,
Mukhammad
Yasid  (2020)
dengan

judul

“Pengaruh

Variabel

Independen :

Variabel

Dependen :

Metode

Kuantitatif

Hasil penelitian
ini menyatakan
bahwa Islamic
Social
Reporting
berpengaruh
positif dan

signifikan
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Islamic  Social terhadap kinerja
Reporting bank
Terhadap
Kinerja Bank
(Studi pada
Perbankan
Syariah di
Indonesia)”

10. | Nadya  Alia, | Variabel Metode VAIC
Djoni Djatnika, | Independen : Kuantitatif | berdampak
Destian Arshad | Intellectual negatif
Darulmalshah | Capital signifikan pada
Tamara (2019) | Variabel ROA. VAHU
dengan  judul | dependen : berpampak
“Pengaruh Kinerja positif
Intellectual Keuangan signifikan pada
Capital Bank Umum ROA. VACA
Terhadap Syariah berdampak
Kinerja negatif
Keuangan signifikan atas
Bank  Umum ROA. STVA
Syariah” berdampak

memiliki
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dampak positif
signifikan atas

ROA.

1. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurul
Khofifah Alfijri dan Maswar Patuh Priyadi (2022)

Pada penelitian yang dilakukan Nurul Khofifah Alfijri dan Maswar
Patuh Priyadi memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan
metode kuantitatif, variabel independen ICSR dan ICG terhadap
profitabilitas (ROA dengan objek yang diteliti bank umum syariah di
Indonesia.

Perbedaan pada kedua penelitian ini terletak pada penambahan
variabel zakat yang dilakukan oleh Nurul Khofifah Alfijri dan Maswar
Patuh Priyadi dan penambahan variabel Intellectual Capital pada
penelitian ini. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah bank
Malaysia.

2. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Hatta
Setiabudhi (2022)

Pada penelitian Hatta Setiabudhi memiliki persamaan yaitu sama-
sama menggunakan variabel ICSR dan ICG terhadap kinerja keuangan
dengan objek yang diteliti adalah Bank Umum Syariah (BUS) di

Indonesia. Analisis data uji T, uji F dan uji asumsi klasik.
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Perbedaan kedua penelitian terletak penambahan variabel
Intellectual Capital yang dilakukan peneliti sekarang. Sedangkan objek
penelitian menambahkan bank umum syariah di Malaysia.

. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Nur Ilmi,
Sitti Fatimah dan Sumarlin (2020)

Pada penelitian Nur Ilmi, Sitti Fatimah dan Sumarlin memiliki
persamaan yaitu sama-sama menggunakan variabel ICSR terhadap
kinerja perbankan syariah yang dihitung dengan ROA. Objek yang
digunakan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia.

Perbedaan pada kedua penelitian ini adalah penambahan variabel
ukuran perusahaan sebagai variabel moderating yang dilakukan Nur IImi,
Sitti Fatimah dan Sumarlin. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan

peneliti menambah variabel IC dan objek yang diteliti BUS Malaysia.

. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Kholilah

dan Wirman (2021)

Pada penelitian Kholilah dan Wirman memiliki persamaan yaitu
metode menggunakan pendekatan kuantitatif, kemudian variabel yang
digunakan adalah variabel ICG dan IC terhadap kinerja perbankan
syariah di Indonesia.

Perbedaan kedua penelitian ini adalah pada variabel ICSR yang
ditambahkan oleh peneliti. Peneliti juga menambah objek penelitian

yaitu BUS Malaysia.
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5. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Krisna
Jesica Anggriyanti dan Muchamad Syafruddin (2021)

Pada penelitian Krisna Jesica Anggriyanti dan Muchamad
Syafruddin memiliki persamaan menggunakan metode kuantitatif
dengan variabel pengaruh IC terhadap kinerja keuangan pada perbankan
syariah Indonesia (ROA).

Perbedaan kedua penelitian ini yaitu variabel ICSR dan ICG
ditambahkan oleh peneliti. Objek penelitian yang ditambahkan oleh
peneliti adalah BUS Malaysia.

6. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Dewi
Reni, Putri Ayu Iffatul Af’idah (2021)

Pada penelitian Dewi Reni, Putri Ayu Iffatul Af’idah memiliki
kesamaan yaitu metode kuantitatif dan variabel ICG terhadap kinerja
keuangan Bank Umum Syariah Indonesia (ROA).

Perbedaan pada kedua penelitian ini yaitu penambahan variabel
ICSR dan IC yang dilakukan peneliti. Alat yang diukur untuk menguji
data pada penelitian Dew1 Reni, Putri Ayu Iffatul Af’idah menggunakan
model PLS sedangkan peneliti menggunakan SPSS. Objek penelitian
yang ditambahkan oleh peneliti adalah BUS Malaysia.

7. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Chintya
Zhara Ananda, Erinos NR (2020)
Dalam penelitian Chintya Zhara Ananda, Erinos NR memiliki

persamaan yaitu sama-sama menggunakan metode kuantitatif dan
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variabel ICSR dan ICG terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia
(ROE).

Perbedaan pada penelitian keduanya yaitu variabel dependen kinerja
perbankan syariah diukur dengan Islamic Financial Ratio dan rasio
profitabilitas yaitu ROA dan ROE. Uji yang dilakukan Chintya Zhara
Ananda Erinos NR menggunakan alat statistik square (PLS). Objek

penelitian yang ditambahkan oleh peneliti adalah BUS Malaysia.

. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Sri

Lestari (2020)

Dalam penelitian Sry Lestari terdapat persamaan yaitu sama-sama
menggunakan variabel ICG terhadap kinerja keuangan bank umum
syariah di Indonesia. Uji yang dilakukan yaitu uji T, Uji determinan (R2)
dan Uji F.

Perbedaan pada kedua penelitian ini adalah penambahan variabel
sharia Compliance dan zakat yang dilakukan oleh Sri Lestari, sedangkan
peneliti menambah ICSR dan IC. Objek penelitian yang ditambahkan

oleh peneliti adalah BUS Malaysia.

. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Zharifah

Mardliyyah, Sigid Eko Pramono, Mukhammad Yasid (2020)
Pada penelitian Zharifah Mardliyyah, Sigid Eko Pramono,

Mukhammad Yasid memiliki persamaan yaitu metode yang digunakan
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kuantitatif dan variabel dependen adalah kinerja bank yang ada di
Indonesia.

Perbedaan pada kedua penelitian ini yaitu variabel Islamic Social
Reporting oleh Zharifah Mardliyah, Sigid Eko Pramono, Mukhammad
Yasid. Sedangkan peneliti menambah ICSR, ICG dan IC. Objek
penelitian yang ditambahkan oleh peneliti adalah BUS Malaysia.

10. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Nadya
Alia, Djoni Djatnika, Destian Arshad Darulmalshah Tamara (2019)

Pada penelitian Nadya Alia, Djoni Djatnika, Destian Arshad
Darulmalshah Tamara memiliki persamaan yaitu pengaruh variabel IC
terhadap kinerja keuangan BUS Indonesia (ROA). Uji yang dilakukan
yaitu uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas.

Perbedaan pada kedua penelitian ini adalah peneliti menambah
variabel ICSR dan ICG. Objek penelitian yang ditambahkan oleh peneliti

adalah BUS Malaysia.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Stakeholder Theory
Stakeholder theory adalah teori yang memiliki tujuan
memberikan banyak manfaat bagi pemangku kepentingan yang
berbeda (yaitu kelompok dan individu yang terlibat dalam entitas
serta dapat mempengaruhi atau berdampak pada organisasi
misalnya, masyarakat, pemegang saham, kreditur, pelanggan,

pemasok, pemerintah serta pihak lain) (Dachi & Djakman, 2020).
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Freeman (1999) mengemukakan bahwa perusahaan perlu
menyeimbangkan kepentingan semua pemangku kepentingan, tidak
terbatas pada pemegang saham saja, dengan tujuan menciptakan
nilai tambah bagi semua pihak dan meraih kesuksesan dalam jangka
panjang.

Teori stakeholder menjelaskan bahwa pelaporan Islamic
Social Reporting (ISR) memiliki keterkaitan antar pemangku
kepentingan. Maka dari hal itu, perusahaan akan mengungkapkan
secara sukarela berbentuk pelaporan tanggung jawab sosial islam
(ISR), ini merupakan satu kewajiban perusahaan kepada para
pemangku kepentingan.

Keberlanjutan ~ sebuah  perusahaan, menurut teori
stakeholder, sangat bergantung pada dukungan pihak-pihak yang
berkepentingan (pemangku kepentingan). Oleh karena itu,
perusahaan wajib memperhatikan kepentingan dan memenuhi
harapan para pemangku kepentingan tersebut. Apabila suatu
perusahaan tidak memperhatikan pemangku kepentingannya maka
akan berdampak pada pembangunan berkelanjutan perusahaan
tersebut. Eksistensi suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh para
pemangku kepentingannya.

Teori stakeholder dalam penelitian ini berperan sebagai
pemangku kepentingan dalam informasi perusahaan dalam

memenuhi tanggung jawab sosial, pengambilan keputusan bagi
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investor, dan masyarakat membangun citra baik untuk perusahaan.
Oleh karena itu, organisasi harus dapat melaporkan kewajiban sosial
perusahaannya seperti yang tercantum dalam laporan tahunannya.
Pengungkapan ISR dan ICG didasarkan pada teori pemangku
kepentingan. Perusahaan hendaknya mengungkapkan ISR kepada
publik sebagai sarana komunikasi untuk membangun hubungan
yang baik.

Hubungan antara pemangku kepentingan dan modal
intelektual harus dilihat dari 2 perspektif, yaitu etika dan manajerial.
Organisasi secara etis berkewajiban untuk memberikan perlakuan
yang adil kepada seluruh pemangku kepentingannya. Dari sudut
pandang manajemen, wewenang pemangku kepentingan dalam
memengaruhi bisnis berkorelasi dengan tingkat penguasaan mereka
terhadap sumber daya yang diperlukan organisasi untuk beroperasi.

Potensi perusahaan jika dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin akan berdampak baik pula bagi perusahaan itu sendiri.
Memaksimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki
perusahaan, baik itu sumber daya manusia (karyawan), aset
berwujud (aset fisik), maupun pengetahuan dan sistem yang ada
dalam perusahaan (modal struktural), dapat menghasilkan nilai
tambah. Peningkatan nilai tambah ini berdampak positif pada

kinerja keuangan perusahaan. Dengan kata lain, jika perusahaan
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mampu menciptakan nilai tambah yang lebih besar, maka kinerja
keuangannya pun akan ikut meningkat. (Wicaksana, 2010).
Islamic Corporate Governance (ICG)

Menurut Said et al. (2022) ICG merupakan suatu tata kelola
perusahaan yang didasari pada prinsip syariah, dimana semua
aktivitas bisnis dan operasionalnya harus berlandaskan pada moral
serta nilai-nilai islam, dengan maksud tidak lain mensejahterakan
masyarakat. Dalam banyak hal, pada dasarnya ICG bertujuan sama
dengan konvensional, namun dalam konteks berbasis agama islam.
Tata kelola perusahaan islam yang efektif sejalan dengan konsep
ekonomi syariah yang diturunkan dari teori pemangku kepentingan.
Hal ini memungkinkan perusahaan untuk secara adil memenuhi
kebutuhan para pemangku kepentingannya sambil tetap mematuhi
peraturan syariah. (Igbal & Abbas Mirakhor, 2004).

Menurut Trilaksono et al. (2021) Perusahaan yang kompeten
dapat menilai kapasitasnya untuk melindungi kepentingan para
stakeholder. Dalam model ICG, dewan syariah memegang peranan
sentral. Dewan ini bertugas sebagai penasihat dan pengawas yang
memastikan seluruh kegiatan manajemen perusahaan selaras dengan
prinsip-prinsip syariah (Hassan, 2010).

Bank syariah dalam menetapkan good corporate governance
harus memperhatikan prinsip-prinsip yang diterapkan pada aspek

bisnisnya. Dengan tumbuhnya kesadaran pentingnya GCG ini,
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sebagaimana yang telah dinyatakan oleh The Organization for
Economic Cooperation and Development (OECD), prinsip GCG
dibagi menjadi 5 unsur :

1. Transparency (Transparansi)

Informasi perusahaan yang relevan dan disajikan tepat
waktu sangat dibutuhkan oleh pemegang saham, stakeholder,
kreditur, dan pihak terkait lainnya sebagai dasar pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, perusahaan wajib menyediakannya.

2. Accountability (Akuntabilitas)

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perusahaan
harus menjunjung tinggi prinsip transparansi dan keadilan
dalam mempertanggungjawabkan kinerjanya. Pengelolaan
perusahaan difokuskan pada mencapai tujuan organisasi, akan
tetapi tetap memperhatikan keputusan stakeholder dan
pemegang saham lainnya.

3. Responsibility (Tanggung jawab)

Kepatuhan terhadap regulasi dan pemenuhan kewajiban
sosial-lingkungan penting bagi perusahaan untuk keberlanjutan
usaha dan meraih predikat sebagai good corporate citizen.

4. Independency (Kemandirian)
Pengelolaan independen diperlukan bagi perusahaan

yang menerapkan GCG untuk menghindari terjadinya tumpang
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tindih kekuasaan antar organ perusahaan dan mencegah adanya
intervensi dari pihak manapun.
5. Fairness (Kewajaran dan Kesetaraan)
Dalam setiap aktivitasnya, perusahaan dituntut untuk
menerapkan prinsip kewajaran dan kesetaraan, dan pada saat
yang sama, memperhatikan kepentingan para pemilik modal dan

pihak-pihak yang berkepentingan..

Prinsip-prinsip diatas telah dijelaskan dalam surat Al-Maidah

ayat 8 yang berbunyi:

{./5/5/:. 7/‘@/,/ //85"5‘, T A a . &‘{.n%}a{/// Lo, /6.}/;1'
035 DU 1SGZ Y5 Lozl 1igh & Gng T8 Tk 60l GHL

Artinya: “Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ayat diatas secara tegas memerintahkan kita untuk berlaku
adil dalam segala hal. Keadilan di sini bukan hanya dalam konteks
hukum, namun juga dalam perlakuan terhadap sesama manusia, baik
dalam lingkup pribadi maupun sosial. Ayat ini juga menghubungkan
antara keadilan dengan takwa. Artinya, orang yang benar-benar

bertakwa kepada Allah akan senantiasa berusaha untuk berlaku adil.
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Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

ICSR (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Islam) adalah CSR yang
mengacu pada pendekatan strategis yang memiliki kewajiban moral
islami, organisasi menggunakan standar syariah dengan menerapkan
norma-norma islam yang berpatokan pada Al-Quran dan Al-Sunnah
dan menjadikannya alasan bagi pelakunya dalam berinteraksi antar
sesama serta lingkungan. Maka dari itu, konsep syariah menjadikan
hubungan yang kuat antara institusi dan lingkungan dibandingkan
dengan konvensional. CSR merupakan jenis tanggung jawab
terhadap stakeholder dan lingkungan dalam setiap aspek
operasional. ICSR sebagaimana didefinisikan oleh Utami & Yusniar
(2020) merupakan suatu bentuk dari tanggung jawab sosial
perusahaan yang bersumber islami. Nilai-nilai [slam menjadi prinsip
yang dapat diterapkan dalam kehidupan penduduk Indonesia serta
Malaysia yang mayoritas beragama islam. Ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan mengenai ICSR terdapat dalam surah Al-Maidah ayat

32 yang berbunyi:

2% a
f

- % SR s LA 2k . 89
|;L..M_9 3 Py (G- J,‘_a oA

Z

bt @ e EE A 3
R I o R L PR O PR
A5 s T BT LSS LR g 1l (U7 28 GG 2331

.

<2, 4T RS T l =P 7w ‘ RN R ’}Z/~/
S8 ead PN M5 3a o658 10 0L il L faels

35



Artinya : “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena
membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang
kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan
dimuka bumi.”

Dalam tafsir ayat diatas mengenai kerusakan di bumi dapat
dikaitkan dengan masalah lingkungan. Tanggung jawab perusahaan
dalam penerapan ICSR sudah seharusnya berupaya untuk
mengurangi dampak negatif atau memberikan lingkungan yang
nyaman dan aman bagi masyarakat.

Ayat diatas juga mengajarkan keadilan sosial. Perusahaan
yang menerapkan ICSR akan berusaha untuk menciptakan
lingkungan kerja yang adil dan setara, serta memberikan kontribusi
positif kepada masyarakat.

CSR sebagaimana menurut AAOIFI (Accounting and
Auditing for Islamic Financial Institutions) “semua aktivitas yang

dilakukan oleh lembaga keuangan islam dalam memenuhi
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kebutuhan religious, ekonomi, hukum, etika, dan tanggung jawab
diskresi sebagai lembaga perantara keuangan baik bagi individu
maupun bagi institusi”.

Intellectual Capital (1C)

Definisi yang disajikan berbagai literatur mengenai
intellectual Capital cukup banyak dan beragam, seperti yang
diungkapkan oleh Roos et al. (1997) menjelaskan bahwa Intellectual
Capital terdiri dari serangkaian proses dan aset yang tidak berwujud
secara nyata. Aset-aset ini, yang meliputi merek dagang, hak paten,
dan merek, merupakan bagian penting dari nilai perusahaan
meskipun tidak berwujud fisik. Menurut Dzinkowski (2005)
Menyebutkan IC dibagi dalam tiga kategori, yaitu : (1) modal
organisasi, (2) Modal Relasional, dan (3) Modal Manusia. Dalam
Organizational Capital dibagi menjadi 2, yaitu : (1) Kekayaan
intelektual dan (2) Aset Infrastruktur.

Menurut Mavridis (2004) 1C diakui sebagai pendorong penciptaan
nilai tambah yang tidak berwujud intangible assets (aset tak
berwujud) yang meliputi know-how (pengetahuan), license (lisensi),
patents (paten), franchises (waralaba), copyrights (hak cipta),
trademarks (merk dagang), software (perangkat lunak and methods
(metode).

Menurut Bontis (2000) para peneliti mengklasifikasikan konstruk

utama intellecetual capital : (1) human capital (HC), (2) structural
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capital (SC), (3) customer capital (CC). Secara sederhana a) HC
mewakili ide dan kreativitas individu dalam pengembangan produk
ekonomi kreatif organisasi, yang selanjutnya dipresentasikan oleh
para karyawan, b. SC mencakup sumber daya pengetahuan non-
manusia dalam organisasi, termasuk database, struktur organisasi,
manual proses, strategi, rutinitas, dan semua hal yang bersama-sama
menciptakan nilai perusahaan yang melebihi nilai aset fisiknya,
sedangkan c¢. CC mencakup pengetahuan tentang saluran pemasaran
yang efektif dan strategi hubungan pelanggan.
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah

Kinerja (performance) merupakan cerminan dari efektivitas
perencanaan strategis suatu organisasi, yang diukur melalui
pencapaian target serta perwujudan visi dan misi melalui program,
kegiatan, dan kebijakan yang dijalankan. (Moeheriono, 2014).

Kinerja menurut Ady & Wijono (2013) adalah hasil dari
segala upaya dan prestasi yang dipengaruhi oleh keseluruhan
kegiatan operasional organisasi. Kinerja yang sukses hanya mungkin
diraih apabila kegiatan yang dilakukan legal, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan, serta selaras dengan nilai-nilai
moral dan etika.

Informasi kinerja perusahaan secara umum disajikan dalam

laporan keuangan. Dokumen ini memuat informasi mengenai posisi
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keuangan, kinerja perusahaan, serta perubahan dalam posisi
keuangan, yang merupakan produk akhir dari proses akuntansi.
Laporan keuangan memberikan banyak informasi bagi
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan salah satunya
manajemen perusahaan. Informasi kinerja perusahaan penting untuk
selalu dimonitoring dari tahun ketahun. Selain manajer, informasi ini
juga berguna bagi investor dalam melihat kesehatan dan kinerja dari
perusahaan sehingga investor dapat mempercayai secara penuh

kepada perusahaan.

2.3 Kerangka Konseptual
Latar belakang penelitian dan studi literatur dari penelitian-
penelitian sebelumnya menjadi dasar bagi peneliti dalam merumuskan
kerangka konseptual. Kerangka konseptual penelitian disajikan sebagai

berikut.
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Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR)

Islamic Corporate
Governance (ICG)

Kinerja Perbankan Syariah

Intellectual Capital (IC)

Sumber : Diolah peneliti

Seperti terlihat pada gambar diatas, efektivitas organisasi perbankan
syariah dapat dinilai melalui kriteria kinerja bank, dimana tingkat
profitabilitas bank merupakan salah satu faktor penentu kinerja tersebut.
Berdasarkan hipotesis penelitian, ICSR diprediksi akan berdampak positif
pada kinerja keuangan perbankan syariah. Tanggung jawab perbankan
berarti setiap aktivitas yang dilakukan harus memberikan manfaat bagi
lingkungan dan sosial, tidak semata hanya untuk menghasilkan profit saja.

Melalui program berkualitas yang diberikan perbankan dapat membuahkan
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kepercayaan dan loyalitas tinggi dari masyarakat, sehingga citra positif
terbentuk dan profitabilitas perusahaan meningkat.

Faktor lainnya yang memiliki pengaruh terhadap kinerja perbankan
syariah yaitu Islamic Corporate Governance. 1CG berfungsi dalam
mengantisipasi berbagi risiko, baik risiko keuangan ataupun reputasi.
Penerapan ICG yang baik berperan penting menjaga kredibilitas dan
efektivitas serta efisiensi. Menurut Dwiridotjahjono (2009) ICG bertujuan
meningkatkan kinerja keuangan, nilai perusahaan dan kepercayaan investor.

Kemudian terdapat faktor internal perusahaan yaitu Intellectual
Capital. 1C diyakini memiliki efek yang signifikan pada bank syariah,
karena bank-bank tersebut memerlukan basis pengetahuan yang kuat untuk
menavigasi kompleksitas persaingan global. Ketika sebuah perusahaan
memiliki IC yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa lembaga keuangan
syariah tidak hanya akan lolos tetapi juga menjadi unggul dalam persaingan
yang sangat ketat ini. Oleh karena itu, sangat penting menjadikan

pengetahuan sebagai kunci dalam mempengaruhi kinerja.

2.4 Hipotesis
Suatu hipotesis adalah kesimpulan sementara yang diajukan untuk
menjawab permasalahan penelitian, yang validitasnya diuji melalui
observasi dan eksperimen Hipotesis disusun berdasarkan teori yang kuat
dan didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan.
2.4.1 Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja

Perbankan Syariah
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Islamic social responsibility berperan penting dalam kinerja
perusahaan serta reputasinya, dalam hal ini, dengan mengungkapkan ISR
secara baik, perusahaan dapat meningkatkan reputasi di masyarakat dan
sekaligus membina hubungan yang lebih erat dengan para stakeholder.
Maka yang terjadi perusahaan mendapat citra baik dan meningkatkan
kinerja sebagai lembaga perbankan yang berbasis syariah. Hasil penelitian
Ananda & NR, 2020 menunjukkan temuan serupa, yaitu bahwa ICSR
memberikan dampak positif terhadap performa bank-bank syariah.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut.

H1 : ICSR berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan
syariah

2.4.2 Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja
Perbankan Syariah
Dalam penerapan ICG merupakan suatu keharusan bagi perbankan
syariah, itu merupakan bentuk tanggung jawab dari perbankan kepada
masyarakat dan stakeholder. Dalam praktiknya, dengan menerapkan prinsip
syariah yang kuat dan finansial yang sehat, maka perbankan syariah
menerapkan  prinsip-prinsip Good Corporate  Governance yaitu
akuntabilitas, transparansi, tanggung jawab, kemandirian, kewajaran dan
kesetaraan. Sejalan dengan temuan Billah & Fianto (2021) penelitian ini
juga menunjukkan bahwa penerapan ICG berkorelasi positif dengan
profitabilitas bank di Indonesia dan Malaysia. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan dari uraian diatas hipotesis sebagai berikut.

42



H2 : ICG berpengaruh positif terhadap Kkinerja perbankan
syariah

2.4.3 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Perbankan Syariah
Intellectual Capital adalah konsep dari pengelolaan aset tidak berwujud
yang secara langsung tidak tertulis di dalam laporan keuangan tapi memiliki
dampak pada kinerja keuangan perusahaan. IC bermanfaat sebagai
komponen penting yang dapat menambah sumber daya manusia,
kemampuan perusahaan, menciptakan kesuksesan ekonomi, memberikan
dampak positif bagi perusahaan, dan memberikan dampak finansial yang
positif. Hal ini memungkinkan mereka untuk mempertahankan posisi
mereka di pasar. Pemanfaatan IC yang baik mampu memberikan nilai
tambah (value added) bagi perusahaan. Dengan nilai tambah ini, maka
investor akan tertarik dengan menginvestasikan asetnya lebih tinggi. Pada
hasil penelitian Setiawan (2014) mengatakan bahwa IC memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perbankan syariah menggunakan ROA.
Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis.

H3 : Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap kinerja
perbankan syariah

2.4.4 Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Islamic
Corporate Governance (1CG), Intellectual Capital (1C) terhadap
Kinerja Perbankan Syariah

Pada dasarnya, ICG merupakan suatu tata kelola perusahaan dengan

menerapkan prinsip syariah dalam operasionalnya. Ketika ICG diterapkan
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dengan baik, maka reputasi perbankan akan baik. Jika reputasi baik dimata
masyarakat, maka berdampak pada kinerja perbankan syariah.

Di sisi lain, ICSR sebagai wujud tanggung jawab moral institusi
terhadap stakeholder-nya dengan mengutamakan sosial dan lingkungan.
Penerapan ICSR menjadi faktor pendukung dalam mencapai tujuan sistem
sosial dalam islam. Dalam pelaksanaannya, ICSR mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat, karena tidak hanya memperhatikan kepentingan
shareholder , tapi juga dapat mempengaruhi lingkungan dalam memajukan
ekonomi masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan dalam melaksanakan
tanggung jawab kepada stakeholder adalah dengan mengungkapkan ICSR.
Maka dari itu, kepuasan para stakeholder mendorong kelangsungan usaha.
Dengan dorongan yang kuat dari stakeholder, kinerja perbankan syariah
dapat dipertahankan dan diharapkan juga dapat meningkat.

Faktor pendukung lainnya dalam meningkatkan kinerja perbankan
yang berasal dari internal yaitu Intellectual Capital. 1C adalah aset tak
berwujud yang terdiri dari sumber daya informasi dan pengetahuan yang
memiliki tujuan dalam meningkatkan daya saing. IC memberikan dampak
positif terhadap kinerja perbankan jika dimanfaatkan dengan efektif dan
efisien. Pemanfaatan yang efektif dari IC dalam perusahaan perbankan
syariah akan menjadi landasan penting bagi pertumbuhan keuntungan
finansial dan daya saing yang lebih baik. Maka dari hal itu, jika IC
beroperasi secara efektif, maka akan menghasilkan perubahan dalam kinerja

perbankan syariah.
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H4. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Islamic
Corporate Governance (ICG, Intellectual Capital (IC) berpengaruh
secara simultan terhadap Kinerja Perbankan Syariah
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
deskriptif, melalui pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif ini bertujuan
untuk menguji hipotesis dengan perhitungan data yang ada dan atau
menjawab pertanyaan mengenai fenomena atau subjek. Metode kuantitatif
adalah metode penelitian yang memanfaatkan angka dan analisis data

terukur untuk menghasilkan Kesimpulan.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bank syariah di Indonesia dan
Malaysia yang terdaftar secara resmi di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
untuk Indonesia dan lembaga serupa di Malaysia. Data yang diambil dari

situs website resmi perbankan syariah.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan semua data yang menjadi perhatian peneliti.
Populasi yang digunakan adalah seluruh Perbankan Syariah Indonesia dan
Malaysia periode tahun 2019-2023. Populasi diambil pada Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia yang terdaftar di OJK adalah 14, sedangkan

populasi di Malaysia ada 16 BUS.
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Tabel 3. 1
Daftar Bank Umum Syariah Indonesia

No.

Nama Bank Umum Syariah

Bank Aceh Syariah

BPD Riau Kepri Syariah

BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Victoria Syariah

Bank Jabar Banten Syariah

Bank Syariah Indonesia

Bank Mega Syariah

e Il B A R Bl Bl B

Bank Panin Dubai Syariah

H
e

Bank KB Syariah

—
—

BCA Syariah

H
D

Bank Tabungan Pensiunan Nasional

—_
(98]

Bank Aladin Syariah

_
&

Bank Nano Syariah

Tabel 3. 2
Daftar Bank Umum Syariah Malaysia

Nama Bank Umum Syariah

Affin Islamic Bank Berhad

Al Rajhi Banking & Investment Corporation (Malaysia) Berhad

Alliance Islamic Bank Berhad

Ambank Islamic Bank Berhad

Bank Islam Malaysia Berhad

Bank Muamalat Malaysia Berhad

CIMB Islamic Bank Berhad

HSBC Amanah Malaysia Berhad

A S il EESAY Al Bl Bl B

Hong Leong Islamic Bank Berhad
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10. | Kuwait Finance House (Malaysia) Berhad
11. | MBSB Bank Berhad

12. | Maybank Islamic Berhad

13. | OCBC Al-Amin Bank Berhad

14. | Public Islamic Bank Berhad

15. | RHB Islamic Bank Berhad

16. | Standard Chartered Saadiq Berhad

3.3.2 Sampel

Dalam penelitian ini, sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi. Pada penelitian adalah seluruh Bank
Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang terdaftar di OJK dan seluruh BUS
Malaysia.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan purposive sampling. Teknik purposive sampling
merupakan pengambilan sampel dengan mempertimbangkan kriteria yang
dibutuhkan dalam menentukan keseluruhan sampel yang nanti akan diteliti.
Berikut merupakan kriteria sampel yang dipakai yaitu:

1. Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK
periode tahun 2019-2023

2. Bank Umum Syariah di Malaysia periode tahun 2019-2023

3. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan tahunan
(annual report) dan laporan keuangan pada periode 2019-
2023 yang memuat variabel-variabel yang dibutuhkan

penelitian.
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4. Bank Umum Syariah yang menghasilkan Laba

Tabel 3. 3
Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah

Bank Umum Syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas

14
Jasa Keuangan
Bank Umum Syariah Malaysia 16
Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan annual
report dan laporan keuangan berturut-turut selama 5 tahun 5

periode 2019-2023.

Bank Umum Syariah yang tidak memiliki kelengkapan data 15

sesuai dengan penelitian

Jumlah bank yang sesuai dengan kriteria penelitian 10
Jumlah sampel (5 tahun x 10 BUS) 50
3.4 Data dan Jenis Data

Peneliti menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder
merupakan informasi yang sudah tersedia sebelumnya dan siap untuk
digunakan oleh peneliti, misalnya yang bersumber dari orang lain atau
dokumen. Data sekunder yang diambil melalui website entitas merupakan
laporan tahunan bank (annual report) di Indonesia dan Malaysia periode

tahun 2019-2023 yang di publish di situs website bank syariah terkait.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data yaitu dokumentasi, dokumentasi adalah metode dalam mengumpulkan
data dan informasi dengan mempelajari dokumen-dokumen untuk

mendapatkan informasi terkait permasalahan dalam penelitian.

3.6 Definisi Operasional Variabel
Variabel operasional adalah seluruh variabel yang ditunjuk untuk
diteliti yang berfungsi untuk memperoleh suatu informasi dari hasil
penelitian. Adapun variabel dalam penelitian yang menjadi titik perhatian
yaitu :
1. Variabel Independen
Definisi variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi
variabel dependen atau terikat. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah :
a. Islamic Corporate Governance (ICG)

Good Corporate Governance merupakan sistem yang dibuat
untuk mengarahkan perusahaan dalam menjalankan kegiatan
bisnisnya yang bertujuan meningkatkan keberhasilan usahanya,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip
etika. [CG sebenarnya merupakan konsep turunan dari GCG serta
satu tujuan dengan sistem GCG konvensional, namun letak

perbedaannya adalah ICSR dilandasi dengan hukum-hukum islam.
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Pengukuran ICG pada penelitian ini menggunakan indeks
pengungkapan ICG yang dikembangkan oleh Kurniawan (2016),
indeks pengungkapan ini mengacu pada standar corporate
governance yang dikeluarkan oleh IFSB. Pengungkapan ICG ini
terbagi menjadi 6 dimensi yaitu dimensi dewan direksi yang terdiri
dari 15 iem, dimensi manajemen risiko terdiri dari 13 item, dimensi
transparansi dan pengungkapan terdiri dari 8 item, dimensi komite
audit terdiri dari 9 item, dimensi Dewan Pengawas Syariah (DPS)
terdiri dari 10 item, dan dimensi pemegang akun investasi terdiri
dari 8 item. Total indeks pengungkapan yaitu 63 item
pengungkapan.

Rumus untuk menghitung besar tingkat pengungkapan ICG

yaitu sebagai berikut:

Xi
0o =y
n

Keterangan :

ICG  : Islamic Corporate Governance

Xi : Jumlah item yang diungkapkan

n : Total item yang harus diungkapkan

Pengukuran indeks pengungkapan ICG, peneliti
menggunakan variabel dummy. Apabila terdapat item yang
diungkapkan, maka akan diberi skor 1 (satu), jika item yang

dimaksud tidak diungkapkan maka diberi skor 0 (nol).
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b. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

ICSR mengacu pada perluasan tanggung jawab sosial
berdasarkan prinsip-prinsip Syariah, yang berasal dari Al-Quran
dan Sunnah, dengan tujuan melakukan kegiatan seperti zakat,
infak, sedekah, dan wakaf. ICSR merupakan salah satu bentuk
tanggung jawab terhadap stakaeholder.

Pengungkapan ICSR dalam laporan tahunan oleh perusahaan
dapat diukur menggunakan indeks Islamic Social Reporting yang
diterbitkan AAOIFI yang kemudian dikembangkan oleh Othman et
al. (2009). Indeks yang dibagikan menjadi 6 dimensi
pengungkapan dengan total 43 item indeks pengungkapan.

Pengukuran Islamic Corporate Social Responsibility dapat
dilakukan dengan menggunakan metode Content Analysis untuk
menentukan indeks Islamic Social Reporting. Metode ini
melibatkan analisis isi dari 43 item pengungkapan dalam laporan
tahunan. Setiap item yang diungkapkan akan diberi skor 1 (satu)
dan item yang tidak diungkapkan akan diberi skor 0 (nol).
Kemudian keseluruhan skor item diakumulasikan dan dilihat nilai
presentase item yang diungkapkan dari seluruh item.

Rumus perhitungan ICSR menurut Othman et al. (2009)

sebagai berikut :

ICSR = Z X
= N;

Keterangan
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ICSR : Islamic Corporate Social Responsibility
Xij : Jumlah item yang diungkapkan

Nj : Total jumlah item yang diungkapkan

c. Intellectual Capital

Modal intelektual adalah sebuah konsep penting yang
menyediakan sumber daya berbentuk pengetahuan dan
menggambarkan aset tidak berwujud. Apabila dimanfaatkan secara
baik maka pelaksanaan strategi perusahaan akan efektif dan efisien.

Proksi untuk mengukur IC dapat menggunakan Value added
Intellectual Efficient (VAIC™) yang dikembangkan oleh Ante
Pulic pada tahun 1998. VAIC™ dibagi menjadi tiga bagian yaitu
Value Added Capital Employed (VACA), Value Added Human
Capital (VAHU) dan Structural Capital Value Added (STVA). IC
diukur menggunakan Value added Capital Employed (VAIC).
Dalam menghitung VAIC ada beberapa langkah yang harus
dilakukan yaitu :

a) Menghitung Value Added (VA) dengan rumus :
VA = Output — Input

Keterangan:

VA : selisih antara output dan input

Output : Total penjualan dan pendapatan lain

Input : Beban biaya-biaya (selain beban karyawan)
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b)

d)

Menghitung Value Added Capital Employed (VACA) dengan

rumus :

VACA = VA
"~ CE

Keterangan :

VACA : Value Added Capital Employed

VA : Value Added

CE : Capital Employed (dana yang tersedia: ekuitas dan
laba)

Menghitung Value Added Human Capital (VAHU) dengan

rumus :

VAHU = va
" HC

Keterangan :

VAHU : Value Added Human Capital

VA : Value Added

HC : Human Capital (Beban karyawan)

Menghitung Structural Capital Value Added (STVA) dengan

rumus :

STVA = 5
T VA

Keterangan :
STVA : Structural Capital Value Added

SC : Structural Capital (VA-HC)

VA : Value Added
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e) Menghitung VAIC, yang merupakan penjumlahan dari
VACA, VAHU dan STVA. Rumus yang digunakan sebagai
berikut :

VAIC = VACA + VAHU + STVA
2. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi karena
adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kinerja perbankan syariah.

Bank syariah berperan penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, Indonesia dan Malaysia merupakan negara dengan penduduk
mayoritas menganut agama Islam. Bank syariah ini mampu memenuhi
kebutuhan bisnis dan usaha, sehingga mendapatkan apresiasi yang
positif dari masyarakat. Dalam mengevaluasi kinerja bank syariah,
diperlukan suatu metode pengukuran yang dapat digunakan, seperti
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan bank syariah dalam menghasilkan keuntungan, yang sering
kali diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA
digunakan sebagai indikator untuk menilai sejauh mana efektivitas
perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari penggunaan asetnya.
ROA yang tinggi mengindikasikan kinerja yang baik.

ROA untuk mengukur keuntungan/laba dari penggunaan aset bank

dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.

ROA — Laba Setelah Pajak
B Total Aset

55



3.7 Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif deskriptif. Jenis data dalam penelitian ini adalah data panel.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan fungsional antara satu
variabel dependen dengan variabel independen maka dapat dilakukan
dengan regresi berganda. Dalam membantu penelitian ini dibutuhkan alat

bantu analisis data berupa software Eviews 12.

Data panel merupakan data yang terdiri dari kombinasi antara data

time series dan cross-section.

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran atau penjelasan mengenai data yang sesuai dengan yang
sebenarnya dan disusun, diolah serta dianalisis. Karakteristik data
yang dapat digambarkan dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean),
nilai tertinggi (maximum), nilai terendah (minimum), dan standar
deviasi dari masing-masing variabel.
3.7.2 Estimasi Model Regresi
Dalam analisis data panel, terdapat tiga pilihan model untuk
memperkirakan parameter, yaitu model efek umum, model efek
tetap, dan model efek acak. Berikut adalah penjelasan mengenai
ketiga model tersebut:

1. Common Effect Model
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Estimasi Common Effect Model (CEM) atau pooled least
square adalah pendekatan paling sederhana. Model ini
mengabaikan dimensi individu dan waktu, sehingga
mengasumsikan bahwa perilaku antar individu seragam
sepanjang waktu. Model ini menggabungkan data time series
dan cross section dalam bentuk pool, kemudian
mengestimasinya menggunakan metode kuadrat terkecil
atau pooled least square..

. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Model Fixed effects memperhitungkan adanya pengaruh
yang berbeda antar individu. Perbedaan ini tercermin dalam
perbedaan nilai intersep. Oleh karena itu, dalam model efek
tetap, setiap individu dianggap sebagai parameter yang tidak
diketahui dan diestimasi menggunakan teknik variabel
dummy.

. Pendekatan Efek Acak (Random Effect Model)

Dalam model efek acak (REM), tidak seperti model efek
tetap, variasi antar individu dianggap sebagai bagian dari
kesalahan acak dan tidak terkait dengan variabel penjelas
yang diukur. Model ini juga dikenal sebagai model

komponen kesalahan (ECM).
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Untuk menentukan model estimasi data panel yang akan

digunakan, maka dilakukan Uji Chow-Test, Uji Hausman-Test dan

Uji Lagrange Multiplier.

).

2).

Test (Chow Test)

Uji Chow-Test adalah uji statistik yang digunakan dalam

analisis regresi data panel untuk menentukan model yang

paling tepat antara model Common Effect (CE) atau Fixed

Effect (FE) yang akan digunakan untuk melakukan regresi

data panel.

¢ Bila nilai probability F dan Chi-square > a = 5%, maka
uji regresi panel data menggunakan model Common
Effect.

¢ Bila nilai probability F dan Chi-square < a = 5%, maka
uji regresi panel data menggunakan model Fixed Effect.

Uji Hausman Test

Uji Hausman Test ilakukan antuk membandingkan/memilih

model mana yang terbaik antara FE dan RE yang akan

digunakan ntuk melakukan regresi data panel. Keputusan

yang diambil:

e Bila nilai probability F dan Chi-square > a = 5%, maka
uji eegresi panel data menggunakan model Random

Effect.
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¢ Bila nilai probability F dan Chi-square < a = 5%, maka
uji regresi panel data menggunakan model Fixed Effect
3). Uji LM
e Untuk menguji apakah model Random Effect lebih baik dari
model Common Effect digunakan Lagrange Multiplier
(LM). Uji Signifikansi Random Effect ini dikembangkan
oleh Breusch-Pagan. Pengujian didasarkan pada nilai
residual dari metode Common Effect. Kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:
e Jika nilai statistik LM < Chi-Square, maka model random

effect.
e Jika nilai statistik LM > Chi-Square, maka model common
effect.
3.7.3 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah suatu uji untuk mengevaluasi distribusi
data dalam suatu kelompok data, bertujuan untuk menentukan
sebaran data yang berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian
ini, uji normalitas menggunakan Jarque-bera dengan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka data

terdistribusi normal
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b. Jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka data

terdistribusi tidak normal

2. Uji Autokorelasi

3.

Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat korelasi antara periode waktu saat ini (t) dengan periode
sebelumnya (t-1). Autokorelasi terjadi ketika pengamatan berurutan
dalam rentang waktu saling terkait. Biasanya, masalah autokorelasi
muncul dalam data runtut waktu karena adanya residual (gangguan)
yang tidak bebas antara satu pengamatan dengan pengamatan
lainnya. Uji autokorelasi menggunakan nilai Durbin-Watson dengan
acuan sebagai berikut:

e Apabila nilai Durbin-Watson kurang dari -2, maka
menunjukkan adanya autokorelasi positif
e Apabila nilai Durbin-Watson berada diantara -2 dan +2, maka
dapat disimpulkan tidak adanya autokorelasi.
e Apabila nilai Durbin-Watson lebih dari +2, maka
menunjukkan adanya autokorelasi negatif.
Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan varians yang
signifikan antara residual pengamatan yang satu dengan pengamatan
lainnya. apabila varians residual pengamatan tetap sama, maka

disebut sebagai homoskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji Glejser
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berfungsi untuk mendeteksi heteroskedastisitas. Sebuah model
regresi yang baik adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas.
a. Jika nilai signifikansi > o = 0,05 artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas.
b. Jika nilai signifikansi < o = 0,05 artinya terjadi
heteroskedastisitas
4. Uji Multikolinieritas
Uji ini digunakan untuk mengetahui korelasi yang signifikan
antara variabel bebas dalam suatu model regresi berganda. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independen. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji
multikolinearitas yaitu:
a. Jika nila koefisien korelasi (R2) > 0,80 maka terjadi
multikolinieritas.
b. Jika nila koefisien korelasi (R2) < 0,80 maka terjadi
multikolinieritas.
3.7.4 Analisis Regresi Data Panel
Teknik analisis data yang digunakan adalah data panel. Data
panel merupakan gabungan dari data cross-section dan time series.
Analisis Regresi data panel pada umumnya menggunakan
persamaan sebagai berikut :
Y=oa+ [1X1+ X+ B3X3+ ¢

Keterangan:
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Y
B

X1
X2

X3

: Kinerja Keuangan

:Parameter-parameter populasi yang nilainya belum diketahui
: Islamic Corporate Social Responsibility

: Islamic Corporate Governance

: Intellectual Capital

: Standar error

3.7.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini ada 3 tahap yaitu, uji

determinasi (R?), uji koefisien parsial (Uji t), dan uji simultan (uji

F) sebagai berikut :

1.

Uji Determinasi (Uji R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
sejauh mana model dapat menjelaskan variasi variabel
dependen. Nilai yang rendah atau mendekati nol (0)
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai R®* mendekati 1, berarti variabel
independen dapat menjelaskan sebagian besar informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Dengan demikian, semakin tinggi nilai R?
semakin besar pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.
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2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis tertentu. Uji F
digunakan untuk mengevaluasi pengaruh secara bersama-
sama (simultan) dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan uji
F, ada dua kriteria yang digunakan yaitu :

a. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H, diterima atau

H, ditolak. Ini berarti bahwa secara simultan variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

b. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H, ditolak atau

H, diterima. Ini berarti bahwa secara simultan

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.
3. Uji Koefisien Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
pengaruh individu dari suatu variabel penjelas independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Jika nilai probabilitias < 0,05 maka variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai probabilitias > 0,05 maka variabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana ICSR,
ICG dan IC mempengaruhi kinerja perbankan syariah (ROA). Objek
yang digunakan dalam penelitian yang digunakan yaitu Bank Umum
Syariah Indonesia dan Malaysia dalam kurun waktu 2019-2023.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian merupakan data
sekunder yang bersumber dari masing-masing situs web resmi Bank
Umum Syariah. Dengan kandidat 30 BUS Indonesia dan Malaysia dan
hanya 11 bank yang memenuhi kriteria sampel dan akumulasi periode
penelitian selama lima tahun, sehingga total yang diamati sebanyak 60
subjek. Data tersebut akan diolah menggunakan program Eviews 12.

4.1.2  Hasil Analisis Deskriptif Penelitian

Penelitian ini melibatkan 12 bank dari total 30 bank umum syariah
yang sudah memenuhi kriteria penelitian. Informasi serta data yang
dikumpulkan dari laporan tahunan dan laporan keuangan perbankan

selama lima tahun yang diakumulasikan menjadi 60 subjek penelitian.

Tabel 4. 1
Daftar Bank Umum Syariah

Nama Bank Periode ‘ ICSR ’ ICG ‘ IC ‘ ROA ‘
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2019 0.74 | 0.86 | 2.80 | 1.80

2020 0.74 | 0.86 | 241 | 1.31

Bank Aceh Syariah 2021 0.74 | 0.86 | 245 | 1.39
2022 0.74 | 0.86 | 2.39 | 1.52

2023 0.74 | 0.86 | 1.63 | 1.41

2019 0.77 | 0.89 | 1.10 | 0.20

2020 0.77 | 090 | 1.24 | 0.04

Bank Jabar Banten Syariah 2021 0.77 | 090 | 2.04 | 0.21
2022 0.77 | 0.90 | 2.13 | 0.82

2023 0.77 | 090 | 1.76 | 0.43

2019 0.74 | 090 | 1.90 | 0.61

2020 0.74 | 0.90 | 2.81 | 0.82

Bank Mega Syariah 2021 0.74 | 090 | 6.44 | 3.83
2022 0.74 | 0.90 | 3.61 | 1.45

2023 0.74 | 090 | 3.05 | 1.64

2019 044 | 0.81 | 1.18 | 0.03

2020 0.70 | 0.81 | 1.22 | 0.06

Bank Muamalat Indonesia 2021 0.74 | 0.81 | 1.21 | 0.03
2022 0.74 | 0.81 | 1.33 | 0.04

2023 0.74 | 0.81 | 1.17 | 0.03

2019 0.67 | 090 | 1.85 | 1.89

2020 0.67 | 0.90 | 2.28 | 1.25

Bank NTB Syariah 2021 0.67 | 0.90 | 2.23 | 1.23
2022 0.67 | 090 | 1.95 | 1.39

2023 0.67 | 0.90 | 2.28 | 1.49

2019 0.86 | 094 | 2.24 | 0.58

. 2020 0.88 | 095 | 2.18 | 0.71

Bank M“""Br:fr:gg'\"a'ays'a 2021 | 0.88 | 0.95 | 2.56 | 0.59
2022 0.88 | 0.94 | 2.80 | 0.75

2023 0.88 | 0.94 | 250 | 0.60

2019 0.65 | 0.81 | 585 | 0.82

2020 0.65 | 0.81 | 5.05 | 0.20

CIMB Islamic Bank Berhard 2021 0.65 | 0.81 | 7.28 | 0.70
2022 0.65 | 0.81 | 6.78 | 0.84

2023 0.65 | 0.81 | 8.39 | 0.56

2019 0.67 | 0.84 | 3.30 | 1.00

2020 0.67 | 0.84 | 3.67 | 0.94

HLISB Berhad 2021 0.67 | 0.84 | 3.87 | 0.92
2022 0.67 | 0.84 | 3.62 | 0.62

2023 0.67 | 0.84 | 257 | 0.79

2019 0.77 | 0.81 | 5.06 | 0.54

Public Islamic Bank Berhad 2020 0.77 | 0.81 | 429 | 0.54
2021 0.77 | 0.81 | 556 | 0.79
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2022 0.77 | 0.81 | 533 | 0.69
2023 0.77 | 0.81 | 403 | 0.59

2019 0.70 | 0.76 | 4.63 | 0.93
2020 0.72 | 0.76 | 261 | 0.41
2021 0.72 | 0.76 | 4.40 | 0.86

Malaysia Building Society

Berhad

2022 0.72 | 0.76 | 3.86 | 0.85

2023 0.72 | 0.76 | 2.26 | 0.82

Tabel 4. 2
Statistik Deskriptif
ROA ICSR ICG IC

Mean 0.996800 0.718400 0.873600 2.178400
Median 1.230000 0.740000 0.900000 2.040000
Maximum 3.830000 0.770000 0.900000 6.440000
Minimum 0.030000 0.440000 0.810000 1.100000
Std. Dev. 0.880401 0.067372 0.036042 1.105278
Skewness 1.141543  -2.966.640 -0.941808 2.353238
Kurtosis 5.194848 12.79403 2.285434 9.930671

Jarque-Bera 10.44775 136.5904 4.227726 73.10950
Probability 0.005386 0.000000 0.120771 0.000000

Sum 24.92000 17.96000 21.84000 54.46000
Sum Sq. Dev.  18.60254 0.108936 0.031176 29.31934

Observations 25 25 25 25

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.2 variabel ROA
(Y) menujukkan nilai rata-rata sebesar 0,996800. Nilai terendah sebesar
0,030000 diantara variabel lainnya dan nilai tertingginya sebesar

3,830000 dengan standar deviasi sebesar 0,880401.

Pada variabel ICSR (X1) menunjukkan nilai rata-rata 0,718400. Nilai
terendah variabel ICSR sebesar 0,440000 dengan standar deviasi sebesar

0.067372.
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Pada variabel ICG (X2) menunjukkan nilai rata-rata 0,873600. Nilai
terendah sebesar 0,810000 dan nilai tertingginya sebesar 0,900000

dengan standar deviasi sebesar 0,036042.

Pada variabel IC (X3) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 2,178400.
Nilai terendah sebesar 1,100000 dan nilai tertingginya 6,440000 dengan

standar deviasi 1,105278.

4.1.3  Pemilihan Model Regresi Data Panel
1. Uji Chow (Chow-test)
Uji chow digunakan untuk mengetahui mana model yang
akan digunakan antara common effect/CEM atau model fixed
effect/FEM dalam analisis regresi data panel pada penelitian ini.

Ketentuan dalam uji chow:

Tabel 4. 3
Hipotesis Uji Chow
Uji Hasil Keputusan ]
Chow Prob. > 0,05 Common Effect

(chow-test) Prob. < 0,05 Fixed Effect

Jika nilai prob F lebih besar dari 0,05 maka model terbaik
yang digunakan ialah common effect/CEM , jika nilai prob F lebih
kecil dari 0,05 maka model terbaik yang digunakan ialah fixed

effect/FEM.
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Gambar 4. 1
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob.
Cross-section F 11.618324 (9,37) 0.0000
Cross-section Chi-square 67.092025 9 0.0000

Hasil uji chow pada tabel diatas diperoleh nilai prob F sebesar
0.0000 dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka
Kesimpulan dari hasil uji chow ini bahwa model yang dipilih terbaik
1alah Fixed Effect/FEM.

. Uji Hausman (Hausman-test)

Uji hausman digunakan dalam proses berikutnya untuk
mengetahui pemilihan model terbaik yang digunakan dalam uji ini
antara fixed effect/FEM dan random effect/REM. Ketentuan dalam

uji Hausman:

Tabel 4. 4
Hipotesis Uji Hausman
Uji Hasil Keputusan
Hausman Prob. > 0,05 Random Effect

(Hausman test)  Prob. < 0,05 Fixed Effect

Jika nilai Prob F lebih besar dari 0,05 maka model terbaik yang
digunakan ialah Random Effect/REM , jika nilai prob F lebih kecil
dari (<0,05) maka model terbaik yang digunakan ialah fixed

effect/FEM.
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Gambar 4. 2
Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 4.787883 3 0.1880

Hasil uji Hausman pada tabel diatas diketahui nilai prob F
memiliki nilai 0,1880 dimana angka tersebut lebih besar dari
(>0,05). Maka dapat diambil Kesimpulan bahwa model terbaik yang
dipilih ialah Random Effect/REM. Dikarenakan pada uji
sebelumnya uji chow dan uji Hausman tidak sama maka dilakukan

uji yang berikutnya yaitu uji Langrange Multiplier.

. Uji LM (Langrange Multiplier)

Uji LM ini dilakukan untuk memilih model mana yang terbaik
antara common effect/CEM dan Random Effect/REM. Uji ini
menggunakan metode Breush Pagan, jika nilai P Value lebih besar
dari (>0,05) maka model terbaik ialah common effect/CEM,
sebaliknya jika nilai P Value lebih kecil dari (<0,05) maka model

terbaik yang dipilih ialah Random Effect (REM)
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Gambar 4. 3
Hasil Uji LM
Null hy;;otheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 29.53860 1.440243 30.97884
(0.0000) (0.2301) (0.0000)

Hasil uji yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel diatas
diketahui nilai Breusch-Pagan sebesar 0,0000 dan angka tersebut
lebih kecil dari (<0,05), maka model terbaik yang dipilih ialah
Random Effect/REM.

Hasil dari pengujian melalui ketiga teknik, maka dapat
disimpulkan bahwa model terbaik ialah Random Effect/REM.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, uji ini
normalitas ini dilakukan melalui uji Jarque-Bera dan grafik

histogram. Persyaratan Normalitas:

Tabel 4. 5
Hipotesis Uji Normalitas

Prob > 0,05 Data terdistribusi normal
Prob < 0,05 Data tidak terdistribusi normal
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Gambar 4. 4
Hasil Uji Normalitas

10

Series: Standardized Residuals
Sample 2009 2023
Observations 50

4]

Mean 321e-15

Median 0011251

Maximum 1643405

Minimum  -1.638175

Std. Dev. 0.636383

Skewness  0.058164

I Kurtosis 3111737
. - Jargue-Bera 0106312

-0.5 0.0 0.5 1.0 15

Probability 0548232

=

3

I I
-15 -1.0

Berdasarkan pada gambar diatas, hasil uji normalitas residual
menunjukkan nilai jarque bera sebesar 0,106312 dengan p value
0,948232 dimana angka tersebut lebih besar dari (>0,05), maka data
sampel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

. Uji Multikolinieritas

Pada uji multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam
model regresi.

Uji  multikolinieritas dapat diidentifikasi melalui nilai

correlation matrix.

Tabel 4. 6
Hasil Uji Mulikolinieritas

ICSR ICG IC
ICSR 1 0.47465 -0.1766
ICG  0.47465 1 -0.3746
IC -0.1766 -0.3746 1
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Hasil uji diatas menunjukkan nilai korelasi antar variabel
ICSR dan ICG sebesar 0.4746483, ICSR dan IC sebesar -0.176587,
ICG dan IC sebesar -0.374574 yakni angka-angka tersebut jauh
lebih kecil dari 0,85. Maka dari hasil uji ini dapat disimpulkan
bahwa antar variabel independen tidak memiliki masalah
multikolinieritas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan dengan tujuan memastikan
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Dengan menggunakan uji
glejser yang merupakan salah satu metode untuk mendeteksi
heteroskedastisitas, apabila koefisien regresi variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen absolute
residual (RESABS), maka disimpulkan tidak ada masalah

heteroskedastisitas.
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Gambar 4. 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/13/24 Time: 21:05

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) cbservations: 50

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.341151 0.245789 1.387986 0.1718
ICSR -0.020322 0.188878 -0.107593 0.9148
ICG -0.277721 0.300043 -0.925605 0.3595
IC -0.000620 0.008046 -0.077101 0.9389

Hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai Prob. Variabel ICSR
dengan nilai 0,9148 angka tersebut lebih besar dari (>0,05) dengan
nilai ¢-statistic sebesar -0,107593 . Variabel ICG dengan nilai 0,3595
angka tersebut lebih besar dari (>0,05) dengan nilai t-statistic
sebesar -0,925605 . Variabel IC dengan nilai 0,9389 angka tersebut
lebih besar dari (>0,05) dengan nilai z-statistic sebesar -0,077101
maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk untuk menguji adanya
korelasi antara kesalahan kesalahan pengganggu pada periode (t)
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya(t-1).
Dalam wuji ini menggunakan metode Durbin-Watson untuk

mengetahui masalah autokorelasi dalam penelitian ini.
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Gambar 4. 6

Hasil Uji Autokorelasi
Root MSE 0.562670 R-squared 0.227281
Mean dependent var 0.851200 Adjusted R-squared 0.176886
S.D. dependent var 0.646591 S.E. of regression 0.586624
Akaike info criterion 1.847752 Sum squared resid 15.82986
Schwarz criterion 2.000714 Log likelihood -42.19381
Hannan-Quinn criter. 1.906001 F-statistic 4.510019
Durbin-Watson stat 0.978467 Prob(F-statistic) 0.007433

Berdasarkan hasil uji diatas, nilai Durbin-Watson Stat dalam
penelitian ini menunjukkan angka sebesar 0,978467 dengan nilai
tersebut berada diantara -2 dan +2 yang berarti tidak adanya masalah
autokorelasi.

4.1.5 Analisis Linier Berganda
Berdasarkan metode estimasi regeresi antara Common Effect (CEM),
Fixed Effect (FEM), dan Random Effect (REM), maka terpilihlah
model Random Effect (REM) untuk persamaan regresi linier
berganda, model estimasi yang diperoleh sebagai berikut:
ROA =-5.829645 - 0.315076ICSR + 6.9366631CG + 0.31155211C
Hasil persamaan regresi linier data panel diatas menunjukkan bahwa
kinerja keuangan (ROA) menghasilkan nilai konstanta -5,829645 yang
berarti bahwa variabel independen lain nilainya tetap (konstan).
Dari hasil analisis regresi linier diatas, maka dapat dijelaskan
beberapa hal berikut:
1. Koefisien regresi Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
dengan nilai sebesar -0.315076 artinya setiap kenaikan 1 satuan dari

ICSR maka akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA)
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sebesar -0,32%. Karena nilai ICSR negatif maka ICSR dan kinerja
keuangan (ROA) saling berhubungan, sehingga apabila nilai ICSR
naik maka nilai ROA akan naik, begitu juga sebaliknya jika nilai
ROA turun maka nilai ICSR akan turun.

2. Koefisien regresi Islamic Corporate Governance (ICG) dengan nilai
sebesar 6,936663 artinya setiap peningkatan 1 satuan dari ICG maka
akan berpengaruh terhadap kinerja keungan (ROA) sebesar 6,93%..
Karena bernilai positif maka ICG dan ROA bertolak belakang,
sehingga apabila nilai ICG naik maka nilai ROA akan turun,
begitupun juga sebaliknya jika nilai ROA naik maka nilai ICG akan
turun.

3. Koefisien regresi Intellectual Capital (IC) dengan nilai sebesar
0,311552 artinya setiap kenaikan 1 satuan dari IC maka akan
berpengaruh terhadap kinerja keungan (ROA) sebesar 0,31%..
Karena koefisien bernilai positif IC dan ROA bertolak belakang,
sehingga apabila nilai IC naik maka nilai ROA akan turun, begitupun
juga sebaliknya jika nilai ROA naik maka nilai IC akan turun.

4.1.6 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji t (uji parsial), uji
koefisien determinasi (R2), dan uji F (simultan) dengan estimasi untuk
regresi linier data panel menggunakan Random Effect (REM).

1. Ujit (pengaruh secara parsial)
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Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji pengaruh secara parsial
ini dilakukan dengan mengukur tingkat signifikansi koefisien
regresi variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusan:

a. Jika nilai t hitung > t tabel atau sig < 0,05 maka HO ditolak,
artinya H1 diterima (variabel independen berpengaruh secara
parsial terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai t hitung < t tabel atau sig > 0,05 maka H1 ditolak,
artinya HO diterima (variabel independen tidak berpengaruh

secara parsial terhadap variabel dependen.

Gambar 4. 7
Hasil Uji t
Dependent Variable: ROA
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/14/24 Time: 00:18
Sample: 2019 2023
Periods included: 5
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 50
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C -5.829645 2.898946 -2.010953 0.0502
IC 0.311552 0.056586 5.505772 0.0000
ICG 6.936664 3.423330 2.026292 0.0486
ICSR -0.315076 1.186834 -0.265476 0.7918

Berdasarkan pada gambar diatas hasil uji regresi data panel
sebagai berikut:

a. Hipotesis pertama (Hi) pengaruh ICSR terhadap kinerja

keuangan (ROA) menghasilkan nilai Prob 0,7918 > 0,05 dengan

nilai z-statistic sebesar -0,265476. Hal ini menyatakan bahwa
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variabel ICSR tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA).

b. Hipotesis kedua (H2) pengaruh ICG terhadap kinerja keuangan
(ROA) menghasilkan nilai Prob 0,0486 < 0,05 dengan nilai #-
statistic 2,026292. Hal ini menyatakan bahwa variabel ICG
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA).

c. Hipotesis ketiga (H3) pengaruh IC terhadap kinerja keuangan
(ROA) menghasilkan nilai Prob 0,0000 < 0,05 dengan nilai #-
statistic sebesar 5,50772. Hal ini menyatakan bahwa variabel IC
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA).

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi adalah ukuran statistik yang
digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar proporsi variasi
dalam variabel terikat (dependen) yang dapat dijelaskan oleh variasi
dalam variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi.

Gambar 4. 8
Hasil Uji Determinasi

Root MSE 0.326915 R-squared 0.396147
Mean dependent var 0.225628 Adjusted R-squared 0.356766
S.D. dependent var 0.424968 S.E. of regression 0.340832
Sum squared resid 5343666 F-statistic 10.05918
Durbin-Watson stat 2.054231 Prob(F-statistic) 0.000033
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Hasil uji regresi pada gambar di atas menunjukkan bahwa
nilai adjusted R Square sebesar 0,356766. Dalam hal ini berarti
35,6% variasi nilai kinerja keuangan (ROA) dapa dipengaruhi oleh
ICSR, ICG, IC sedangkan sisanya sebesar 64,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

. Hasil Uji F(simultan)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama (simultan) dapat mempengaruhi
variabel dependen. Uji F digunakan dengan tingkat signifikansi
0,05. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

e Jika nilai probabilitas < 0,05 maka variabel independen secara
bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen.
e Jika nilai probabilitas > 0,05 maka variabel independen secara

bersama-sama (simultan) tidak mempengaruhi variabel

dependen.
Gambar 4.9
Hasil Uji F

Root MSE 0.326915 R-squared 0.396147
Mean dependent var 0.225628 Adjusted R-squared 0.356766
S.D. dependent var 0.424968 S.E. of regression 0.340832
Sum squared resid 5343666 F-statistic 10.05918
Durbin-Watson stat 2.054231 Prob(F-statistic) 0.000033

Hasil dari uji F diperoleh nilai F sebesar 10,05918 dan

probabilitas sebesar 0,000033 lebih kecil dari (<0,05). maka dapat
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disimpulkan bahwa pada tingkat a=0,05% antara variabel ICSR,
ICG, dan IC secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap

kinerja keuangan (ROA).

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:
4.2.1 Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja
Keuangan (ROA)

Hasil uji statistik pada hipotesis yang pertama diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,7918 > 0,05 yang artinya bahwa ICSR tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia dan
Malaysia. Return On Asset mengukur bagaimana kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Jika
perusahaan dengan ROA yang tinggi, maka perusahaan akan melakukan
disclosure yang lebih luas.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingkat
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan tidak mempengaruhi
ROA. Hal ini berekemungkinan setiap pengungkapan dalam ICSR yang
dilakukan bank syariah tidak banyak dikaitkan dengan aktivitas
perolehan laba atas pemanfaatan aktiva. Ketika dikaitkan dengan teori
stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung
jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai

pihak lain yang memiliki kepentingan, seperti karyawan, pelanggan,
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masyarakat, dan lingkungan. Dalam hal ini, dapat dilihat bagaimana
pihak bank memenuhi ekspektasi dari berbabgai stakeholder yang
mungkin tidak selalu selaras dengan kepentingan pemegang saham.
Sehingga pihak bank tidak selalu meprioritaskan pengungkapan ICSR
karena masih banyak faktor penunjang lainnya yang mampu
mempengaruhi kinerja perusahaan. Selain itu, pada bank syariah belum
ada pedoman yang mewajibkan dalam pengungkapan dan pelaporannya,
sehingga perbankan syariah melaporkan kegiatan CSR-nya secara
sukrela sesuai dengan kebutuhan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Arifin &
Wardani (2016) yang meyatakan bahwa tingkat pengungkapan ICSR
dalam laporan keuangan tidak mempengaruhi kinerja keuangan
perbankan syariah yang diproksi ROA. Namun, berbeda dengan
penelitian Astuti & Suharni (2020) dan Alfijri & Priyadi (2022) yang
meyatakan bahwa tingkat pengungkapan ICSR dalam laporan keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah.

4.2.2 Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap Kinerja

Keuangan (ROA)

Hasil uji statistik yang kedua diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,0486 < 0,05 yang artinya bahwa ICG berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia dan Malaysia.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dalam penerapan ICG yang

baik harus mengacu pada etika bisnis dan prinsip-prinisp ekonomi dan
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keuangan islam. Hal ini sejalan dengan terori stakeholder bahwa dalam
praktik penting dilakukan dalam bisnis untuk melindungi hak dan
hubungan para stakeholder demi keberlangsungan perusahaan,
penerapan ICG yang baik mampu memberikan pengelolaan risiko yang
lebih baik, sehingga perbankan mampu mengidentifikasi risiko secara
lebih efektif, sehingga meminimalkan potensi kerugian dan
meningkatkan kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Alfijri &
Priyadi (2022), Ananda & NR (2020) serta Astuti & Suharni (2020) yang
menyatakan bahwa ICG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Kholilah & Wirman (2021) yang menyatakan bahwa ICG berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan perbankan syariah (ROA).

4.2.3 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil uji statistik yang kedua diperoleh nilai 0,0000 < 0,05 yang
artinya bahwa IC berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah Indonesia dan Malaysia.

Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud yang dimiliki
oleh suatu organisasi, seperti pengetahuan, keahlian, inovasi, dan
reputasi. Dalam konteks bank syariah, intellectual capital sangat krusial
karena tidak hanya melibatkan aset fisik, tetapi juga aset intelektual yang
dapat menciptakan value added. Dengan mengelola dan

mengembangkan IC secara efektif, bank syariah dapat meningkatkan
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efisiensi operasional, kualitas aset, reputasi, dan keunggulan kompetitif,
sehingga pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja
perbankan syariah.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Krisna Jesica
Anngriyanti (2021), Astuti & Suharni (2020), Kholilah & Wirman (2021)
serta Zuliana & Aliamin (2019) yang menyatakan bahwa IC berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah (ROA).

4.2.4 Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility, Islamic
Corporate Governance, Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan
(ROA)

Hasil uji statistik yang keempat diperoleh nilai 0,0000 berada di
bawah tingkat signifikansi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa ICSR, ICG,
dan IC secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia. Pengaruh
simultan ini menegaskan bahwa ketiga variabel tersebut, ketika dianalisis
bersama, memberikan kontribusi yang nyata dalam menentukan kinerja
keuangan bank syariah.

Secara keseluruhan, penerapan ICSR memastikan bahwa bank
syariah menjalankan aktivitas bisnis yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga pada tanggung jawab sosial sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. ICG menambah dimensi pengelolaan yang

transparan, akuntabel, dan berintegritas, yang memberikan kepercayaan
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kepada para pemangku kepentingan dan mendukung keberlanjutan
operasional bank. Sementara itu, IC menjadi landasan inovasi dan
efisiensi dalam layanan dan produk keuangan syariah, meningkatkan
daya saing bank di pasar.

Ketiga variabel ini, ketika bekerja bersama, memperkuat landasan
strategis bank syariah untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal.
Pengaruh simultan mereka menunjukkan bahwa tidak cukup bagi bank
syariah untuk hanya fokus pada satu aspek saja, pendekatan yang holistik
dengan integrasi tanggung jawab sosial, tata kelola yang baik, dan
pemanfaatan modal intelektual yang maksimal menjadi kunci
keberhasilan dalam menghadapi tantangan industri perbankan, baik di

Indonesia maupun Malaysia.
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BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh ICSR, ICG dan IC terhadap

kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia san Malaysia periode 2019-

2023 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

ICSR tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA). Hal ini berarti tingkat pengungkapan yang dilakukan bank
syariah tidak berdampak pada ROA dikarenakan tingkat pengungkapan
CSR tidak dilibatkan dalam aktivitas perolehan laba bank.

ICG berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA). Hal ini berarti dengan penerapan ICG yang baik maka akan
mendorong profesionalitas perbankan di setiap aktivitasnya sehingga
mampu meningkatkan kinerja perbankan syariah.

IC berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA). Hal ini berarti bahwa ketika sumber daya yang dimiliki
perbankan dimanfaatkan secara efektif dan efisien maka mampu
menciptakan value added sehingga kinerja perbankan mengalami
peningkatan.

ICSR, ICG dan IC berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA). Ketiga variabel ini, ketika bekerja bersama, memperkuat
landasan strategis bank syariah untuk mencapai kinerja keuangan yang

optimal. Pengaruh simultan mereka menunjukkan bahwa tidak cukup
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bagi bank syariah untuk hanya fokus pada satu aspek saja, pendekatan
yang holistik dengan integrasi tanggung jawab sosial, tata kelola yang
baik, dan pemanfaatan modal intelektual yang maksimal menjadi kunci
keberhasilan dalam menghadapi tantangan industri perbankan, baik di

Indonesia maupun Malaysia.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini,maka

terdapat bebera saran:

1.

Bagi perbankan syariah,berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa penerapan ICG yg baik akan membantu dalam
peningkatan ROA, hal ini dikarenakan kepercayaan investor terhadap
bank sehingga memberikan peluang untuk berinvestasi.

Bagi peneliti selanjutnya, dalam penelitian memiliki keterbatasan
cakupan sampel, yaitu hanya berfokus pada bank umum syariah
Indonesia dan Malaysia. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk
memperluas cakupan sampel yang diteliti serta bisa menambahkan alat

ukur pada variabel dependen.
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6. Aspek: Pemegang Akun Investasi

Al

24



0.76

0.81

0.84

0.81

0.94

0.90

0.90

0.86

0.81

0.86

A2

A3

Ad

A5

A6

A7

A8

Tahun 2023
BAS | BJBS | BMS | BMI | BNTBS | BMMB | CIMBS | HLSIBB | PISBB | MBSB

Kode

1. Aspek: Dewan Direksi

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al0
All

25



||| AlHA | A A | A | A | A | A | A | A | A || A OO0 |d|d|d
|| AlHA | A A | A | A | A | A A | A ||| A A ||| H| O
O|A || Al | A A | A | A | A | A A | A | A || A A O |HdA | H|O
||| —A| A | A O|A|dA|A|dA|dA || || —A|ldA|d| O
||| A | A | A A | A A | A | A|[A || || —A|ldA|d| O
O || Al | A A A | A | A | A | A | A | A | A | A oA A A A
o
(@)
o]
X
2
||| —TAO|A|dA|A|A|A|A|[A| A | A | A || D|dA || ||
(@)
S
(@]
v o
o ‘B
[ C
[3) ]

m e
1111e1111111111111m11111
3| g
= S
W o
X X
[«b] [«b]

3 2

N M T Old|NN| M
22221 3<212|2|2|€|<|2 (22|22 2|92
N ™

26



ojlo|o|o Al A A | A | A || A A|ldA|dA|A|O|HA|A| A ||
—AO|O|d Al A A | A | A || A Al O|HA|O|HA|HA |||
—AO|O|d Al A A | A | A || A Al A | A | A A A A | A ||
—A|Oo|o|Oo Al A | A A | A || A A | A | A A A [ A | A ||
O] Al A | A A | A || A A | A | A A A [ A | A ||
—A O AlA| A A A | A || A —A| O |O|HA|dA|dA| A |||
e
8
|| 10111111”1111111111
>
wn
(75]
—A O 11111111%1001111111
= ]
© (@)
c
2 o
OOllGllllllllWlOOlllllll
)
= ©
S =
m [
1_001_..11111111®1011011111
X X
5] [<5)
21 21
AAAA4.AAAAAAAA5.AAAAAAAAAA

27



6. Aspek: Pemegang Akun Investasi
Al 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
A2 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
A3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0
A4 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0
A5 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0
A6 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1
A7 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0
A8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
0.86 | 0.81 0.86 | 0.90 0.90 0.94 0.81 0.84 0.81 0.76
Intellectual Capital
Kode Kode Bank Umum Syariah
BAS | BJBS | BMS | BMI | BNTBS | BMMB | CIMBS | HLSIBB | PISBB | MBSB
2019 | 2.80 1.10 190 | 1.18 1.85 2.24 5.85 3.30 5.06 4.63
2020 | 241 1.24 281 | 1.22 2.28 2.18 5.05 3.67 4.29 2.61
2021 | 2.45 2.04 644 | 1.21 2.23 2.56 7.28 3.87 5.56 4.40
2022 | 2.39 2.13 3.61 | 133 1.95 2.80 6.78 3.62 5.33 3.86
2023 | 1.63 1.76 3.05 | 117 2.28 2.50 8.39 2.57 4.03 2.26
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Return On Asset

Kode Kode Bank Umum Syariah

BAS | BJBS | BMS | BMI | BNTBS | BMMB | CIMBS | HLSIBB | PISBB | MBSB
2019 | 1.80 | 0.20 0.61 | 0.03 1.89 0.58 0.82 1.00 0.54 0.93
2020 | 1.31 | 0.04 0.82 | 0.06 1.25 0.71 0.20 0.94 0.54 0.41
2021 | 1.39 | 0.21 3.83 | 0.03 1.23 0.59 0.70 0.92 0.79 0.86
2022 | 1.52 | 0.82 1.45 | 0.04 1.39 0.75 0.84 0.62 0.69 0.85
2023 | 1.41 | 0.43 1.64 | 0.03 1.49 0.60 0.56 0.79 0.59 0.82
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